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This study was motivated by the importance of school well-being in supporting the 
educational process in tahfiz boarding schools, especially for students whose main 
activity is memorizing the Qur'an. The purpose of this study was to determine the 
relationship between school well-being and motivation to memorize the Qur'an among 
high school students at the Darul Qur'an Tahfidz Putri Islamic Boarding School. This 
study used a quantitative approach with a correlational design, involving the entire 
population of 93 students from grades Xss to XII through saturated sampling 
techniques. The research instruments were school well-being scales and Qur'an 
memorization motivation scales that had been tested for reliability, with data analysis 
using JASP version 0.18 through descriptive, normality, linearity, and Pearson 
correlation tests. The descriptive analysis results showed that the level of school well-
being of students was relatively high in all classes with different average score 
variations, while the Pearson correlation test results showed that there was no 
significant relationship between school well-being and motivation to memorize the 
Qur'an (r = 0.026; p = 0.801). Thus, the hypothesis stating that there is a relationship 
between the two variables was not proven in this study. The implications of the study 
indicate that each class has different intervention needs. Students with low motivation 
need stronger external encouragement, while students with high motivation need to be 
facilitated to maintain consistency and continuity. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya aspek school well-being dalam 
mendukung proses pendidikan di pesantren tahfiz, khususnya bagi santri yang 
memiliki aktivitas utama menghafal Al‑Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara school well-being dengan motivasi menghafal Al‑Qur’an 
pada santri SMA di Pondok Pesantren Tahfidz Putri Darul Qur’an. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan seluruh 
populasi sebanyak 93 santri dari kelas X hingga XII melalui teknik sampling jenuh. 
Instrumen penelitian berupa skala school well-being dan skala motivasi menghafal 
Al‑Qur’an yang telah teruji reliabilitasnya, dengan analisis data menggunakan JASP 
versi 0.18 melalui uji deskriptif, normalitas, linearitas, dan korelasi Pearson. Hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat school well-being santri relatif tinggi 
pada seluruh kelas dengan variasi rata-rata skor yang berbeda, sedangkan hasil uji 
korelasi Pearson memperlihatkan tidak terdapat hubungan signifikan antara school 
well-being dan motivasi menghafal Al‑Qur’an (r = 0,026; p = 0,801). Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel tidak terbukti 
dalam penelitian ini. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa tiap kelas memiliki 
kebutuhan intervensi berbeda. Santri dengan motivasi rendah memerlukan dorongan 
eksternal lebih kuat, sedangkan santri dengan motivasi tinggi perlu difasilitasi untuk 
menjaga konsistensi dan keberlanjutan hafalan. 

I. PENDAHULUAN 
Pentingnya memperhatikan aspek psikologis 

dalam lingkungan pesantren dengan program 
unggulan menghafalkan Al-Quran atau tahfiz 
menjadi semakin relevan untuk melihat 
bagaimana kondisi well-being dapat mendukung 
proses belajar siswa, khususnya dalam konteks 
pendidikan modern. Pesantren sendiri dipahami 
sebagai lembaga pendidikan Islam, menawarkan 

kekhasan berupa penekanan pada keseimbangan 
antara kemampuan akademik dan pengemba-
ngan moral-spiritual dalam membentuk karakter 
religius santri melalui program tahfiz Al-Qur'an 
sebagai ciri khasnya (Allen dkk., 2017). Dalam 
mempertahankan relevansinya di era kontem-
porer, pesantren perlu menyelaraskan integrasi 
kekhasan tradisionalnya dengan pemahaman 
modern bahwa pendidikan tidak lagi dipahami 
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hanya sebagai proses transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai ruang yang harus mampu 
mendukung kesehatan psikologis, sosial, dan 
emosional peserta didik (Karimi dkk., 2016). 
Penekanan pada well-being ini sejalan dengan 
perubahan paradigma pendidikan yang 
menempatkan pengalaman belajar yang positif, 
rasa aman, serta hubungan interpersonal yang 
sehat sebagai landasan penting bagi keberhasilan 
akademik (Powell dkk., 2018).  Karena landasan 
ini dipandang krusial, maka tidak mengherankan 
jika berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
sekolah yang secara tegas mengutamakan 
kesejahteraan siswa melalui visi, misi, maupun 
praktik keseharian cenderung menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 
berdampak pada pencapaian akademik yang 
lebih baik (Allen dkk., 2017). 

Kondisi ketika siswa dapat memenuhi 
kebutuhan dasar fisik, sosial, emosional, dan 
akademiknya di lingkungan sekolah, sehingga 
mereka merasa aman, dihargai, dan mampu 
berfungsi secara optimal dalam proses belajar 
disebut School wel-lbeing (Konu & Rimpelä, 
2002). Literatur menekankan, school well-being 
merupakan konstruksi multidimensional yang 
mencakup aspek hubungan sosial yang positif, 
dukungan guru yang konsisten, rasa aman secara 
fisik maupun psikologis, kenyamanan lingkungan 
belajar, serta keterlibatan siswa dalam aktivitas 
akademik dan non-akademik (Holzer dkk., 2021). 
Dimensi-dimensi ini saling berinteraksi dan 
membentuk pengalaman keseharian siswa di 
sekolah, sehingga kualitasnya sangat menentu-
kan bagaimana siswa memaknai proses belajar. 
Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa 
merasakan hubungan sosial yang hangat, 
dukungan emosional dari guru, serta lingkungan 
fisik yang nyaman, mereka cenderung 
menunjukkan perilaku belajar yang lebih adaptif, 
seperti meningkatnya konsentrasi, ketekunan, 
dan partisipasi aktif dalam kelas (Apryansyah 
dkk., 2024). Sebaliknya, kondisi sekolah yang 
tidak mendukung dapat menurunkan motivasi, 
memicu stres, dan menghambat pencapaian 
akademik. Dengan demikian, school well-being 
bukan hanya faktor pendukung, tetapi fondasi 
penting yang membentuk motivasi intrinsik 
maupun ekstrinsik siswa untuk belajar dan 
berkembang secara optimal (Suryanto & 
Ratnasari, 2025). Fondasi ini kemudian perlu 
diterjemahkan ke dalam kebijakan sekolah yang 
jelas, iklim sosial-emosional yang positif, serta 
praktik pedagogis yang responsif terhadap 
kebutuhan psikologis peserta didik. 

Ketika konsep school well-being diterapkan 
pada setting yang memiliki kekhasan kultural 
dan struktural seperti pesantren, adaptasi istilah 
menjadi langkah awal yang penting..Dalam 
pendidikan di lingkungan pesantren, istilah siswa 
yang umum dipakai di sekolah umum kerap 
diganti dengan santri. Keduanya merujuk pada 
peserta didik, hanya berbeda secara kultural dan 
kontekstual, siswa digunakan di sekolah umum, 
sedangkan santri digunakan dalam tradisi 
pendidikan Islam, khususnya pesantren tahfiz. 
Karena itu, penelitian ini menggunakan istilah 
santri untuk menegaskan fokus pada peserta 
didik di lingkungan pesantren tahfiz tanpa 
mengubah makna dasarnya (Engkizar dkk., 
2023). Jadi, school well-being dalam konteks 
pesantren adalah keadaan sejahtera santri. Ini 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan fisik, 
sosio-emosional, dan kenyamanan lingkungan 
belajar di pesantren, yang mendukung 
kesuksesan mereka dalam menghafal Al-Qur'an 
dan belajar. 

Menghafal Al-Qur’an ialah kegiatan kognitif 
dan spiritual menuntut fokus, konsistensi, serta 
ketenangan emosional yang tinggi. Proses ini 
tidak hanya bergantung pada kemampuan 
memori, tetapi juga kesiapan psikologis dan 
stabilitas motivasi internal yang berkelanjutan. 
Penelitian menunjukkan bahwa kondisi mental 
yang tenang, rutinitas yang teratur, dan 
kemampuan mengelola tekanan menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan hafalan (Yusuf, 
2015). Namun jika kondisi ini tidak terjaga, 
proses hafalan menjadi rentan terganggu, 
tantangan seperti kejenuhan, kelelahan, tekanan 
akademik, dan minimnya dukungan sosial kerap 
menghambat santri dan menyebabkan 
penurunan motivasi (Engkizar dkk., 2023; Saeful, 
2019). Karena itu motivasi ekstrinsik termasuk 
dukungan guru, teman sebaya, dan lingkungan 
belajar yang kondusif, memegang peran penting 
dalam menjaga ketekunan santri. Pesantren atau 
sekolah yang mampu menyediakan bimbingan 
intensif dan kultur saling memotivasi terbukti 
dapat meningkatkan kualitas dan keberlanjutan 
hafalan (Pujiarto dkk., 2025). 

Motivasi menghafal Al‑Qur’an dalam konteks 
pendidikan Islam dipahami sebagai dorongan 
internal maupun eksternal yang menggerakkan 
seorang santri untuk terus menjaga, mengulang, 
dan menyempurnakan hafalannya. Dalam tradisi 
pendidikan Islam, motivasi tidak hanya 
dipandang sebagai aspek psikologis, tetapi juga 
sebagai kekuatan spiritual yang menautkan 
aktivitas belajar dengan orientasi ibadah dan 
pencarian ridha Allah (Abidi, 2017). Secara 
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konseptual, motivasi menghafal Al‑Qur’an dapat 
dibedakan atas dua klasifikasi utama. Motivasi 
intrinsik muncul dari kesadaran pribadi untuk 
dekat dengan Al‑Qur’an, memperoleh 
ketenangan batin, menjaga kemurnian wahyu, 
serta meraih kedudukan mulia di sisi Allah, 
temuan yang banyak dijumpai pada santri di 
pesantren tahfiz (Engkizar dkk., 2023). 
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik bersumber dari 
faktor luar diri, seperti dorongan orang tua, 
bimbingan guru tahfiz, lingkungan pesantren 
yang suportif, atau harapan memperoleh prestasi 
tertentu (Sholiha dkk., 2022). Penelitian juga 
menunjukkan bahwa motivasi hafalan dipenga-
ruhi oleh kondisi psikologis santri, dukungan 
sosial, kualitas relasi dengan guru, manajemen 
waktu, suasana belajar, serta tantangan seperti 
kejenuhan atau tekanan akademik (Masita dkk., 
2020). Dengan demikian, motivasi menghafal 
Al‑Qur’an merupakan konstruksi multidimen-
sional yang terbentuk dari interaksi antara 
dorongan spiritual, kondisi psikologis, dan 
ekosistem pendidikan yang menaungi proses 
tahfiz. 

Keterkaitan teoretis antara school well-being 
dan motivasi menghafal Al‑Qur’an dapat 
dipahami melalui integrasi perspektif psikologi 
pendidikan, teori motivasi, dan tradisi 
pendidikan Islam. Menurut Self-Determination 
Theory, tercapainya kebutuhan psikologis pokok 
seperti rasa mandiri, kemampuan, dan relasi 
menjadi landasan munculnya motivasi intrinsik 
yang kuat (Allen dkk., 2017). Lingkungan sekolah 
yang sejahtera diharapkan dapat mendorong 
santri untuk merasa bebas dalam belajar, 
percaya diri menghadapi tantangan hafalan, dan 
memiliki keterikatan emosional dengan 
lingkungan sosialnya. Secara konseptual, kondisi 
tersebut memperkuat dorongan internal untuk 
konsisten dalam proses menghafal Al-Quran. 
Perspektif psikologi lingkungan menambahkan 
bahwa kualitas interaksi sosial, kenyamanan 
fisik, dan dukungan emosional dari guru maupun 
teman sebaya menciptakan atmosfer belajar yang 
kondusif, sehingga santri lebih mampu mengelola 
tekanan dan menjaga fokus dalam menghafal 
(Tessier & Ginoux, 2022). Dalam tradisi 
pendidikan Islam, motivasi menghafal Al‑Qur’an 
dipandang sebagai dorongan spiritual yang 
menautkan aktivitas belajar dengan orientasi 
ibadah dan pencarian ridha Allah (Abidi, 2017). 
Oleh karena itu, sekolah atau pesantren yang 
mampu menghadirkan kesejahteraan psikologis 
dan sosial tidak hanya mendukung pencapaian 
akademik, tetapi juga memperkuat komitmen 
religius santri. Penelitian terdahulu menunjuk-

kan bahwa intervensi berbasis teori motivasi 
maupun teori school well-being berperan krusial 
bagi penunjang kesejahteraan dan dorongan 
belajar siswa (Bjørnsen dkk., 2019; Tessier & 
Ginoux, 2022). Dengan demikian, school well-
being dapat dipandang sebagai dorongan 
psikologis, sosial, dan spiritual yang menopang 
keberlanjutan motivasi santri dalam menghafal 
Al‑Qur’an. 

Tinjauan penelitian mengenai school well-
being mengonfirmasi jika school well-being 
berperan krusial menciptakan iklim belajar yang 
kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta 
mendukung pencapaian akademik (Fany dkk., 
2024; Prasetyaningrum dkk., 2022; 
Raudatussalamah dkk., 2025). Namun, penelitian 
yang secara langsung menempatkan school well-
being dalam pembahasan pesantren tahfiz masih 
sangat terbatas. Sebagian besar penelitian lebih 
menekankan kesejahteraan psikologis siswa saja, 
tanpa menghubungkannya dengan pengalaman 
khas santri sebagai penghafal Al-Qur’an. Di sisi 
lain, penelitian tentang menghafal Al-Quran 
justru lebih banyak berfokus pada metodologi 
pembelajaran, strategi guru, dan faktor pen-
dukung keberhasilan hafalan, seperti murāja’ah, 
tikrār, target hafalan, serta manajemen program 
tahfiz  (Ansari, 2025; Aziz dkk., 2024; Safitri, 
2025). Penelitian lain menyoroti faktor internal 
dan eksternal yang mendorong motivasi santri, 
seperti niat yang ikhlas, tekad, lingkungan 
Qurani, dan dukungan orang tua  (Luthfia & 
Sulaiman, 2022; Masita dkk., 2020; Rahmah dkk., 
2023). Bahkan ada pula kajian yang membahas 
kesehatan mental, stres, dan coping santri tahfiz 
(Nurfitria, 2025; Ratodi dkk., 2025). Akan tetapi, 
hubungan antara school well-being dan motivasi 
menghafal Al-Qur’an diteliti secara lansung. 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara school well-being 
dengan motivasi menghafal Al‑Qur’an pada santri 
SMA di Pondok Pesantren Tahfidz Putri Darul 
Qur’an. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ha 
terdapat hubungan school well-being dengan 
motivasi menghalaf Al-Quran pada santri SMA 
Pondok Pesantren Tahfidz Putri Darul Qur’an. H0 
tidak terdapat hubungan school well-being 
dengan motivasi menghalaf Al-Quran pada santri 
SMA Pondok Pesantren Tahfidz Putri Darul 
Qur’an. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah lingkup menyeluruh dari 
mana sampel diambil, yang mencakup setiap 
anggota kelompok yang menjadi sasaran 
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generalisasi hasil penelitian (Sugiyono, 2022). 
Identifikasi populasi yang jelas dan terdefinisi 
dengan baik merupakan langkah kritis 
pertama sebelum peneliti dapat menentukan 
teknik pengambilan sampel yang tepat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
santri SMA Darul Quran, dari kelas X sampai 
kelas XII. Total populasi 93 santri.  

 
2. Waktu Dan Tempat 

Pengumpulan data untuk studi ini 
dilakukan di Pondok Pesantren Tahfizh Putri 
Darul Qur'an Kota Mojokerto karena memiliki 
program unggulan tahfiz Al-Qur'an, sehingga 
relevan untuk mengkaji hubungan school well-
being dengan motivasi menghafal Al-Qur'an. 

 
3. Jenis Penelitian 

Secara metodologis, studi ini menerapkan 
desain korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif, yang bertujuan mengetahui 
hubungan antara school well-being dengan 
motivasi menghafal Al-Qur'an pada santri. 
Desain korelasional dipilih karena sesuai 
untuk menguji kekuatan dan arah hubungan 
antarvariabel tanpa bermaksud mencari 
hubungan sebab-akibat, melainkan sekadar 
melihat keterkaitan berdasarkan data 
numerik yang dianalisis dengan teknik 
korelasi (Ramadhani & Albina, 2025). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner. Karena populasi yang 
relatif kecil dan terbatas, teknik pengambilan 
sampel yang dipilih adalah dengan melibatkan 
semua subjek penelitian (Sugiyono, 2022). 

 
4. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan adalah 
Skala School well-being yang diadopsi dari 
Apryansyah dkk. (2024), terdiri atas 26 butir 
pernyataan dengan koefisien reliabilitas 
0,860, menggunakan model skala Likert lima 
alternatif jawaban, yaitu (1) Sangat Sesuai 
(SS), (2) Sesuai (S), (3) Cukup Sesuai (CS), (4) 
Tidak Sesuai (TS), dan (5) Sangat Tidak Sesuai 
(STS). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Blue Print School Well-bein 

 
 

Sedangkan untuk mengukur motivasi 
menghafal Al-Qur'an, digunakan skala adopsi 
dari Abidi (2017)yang terdiri atas 21 butir 
dengan pernyataan dengan koefisien 
reliabilitas 0,945, juga menggunakan model 
skala Likert lima alternatif jawaban, yaitu (1) 
Sangat Sesuai (SS), (2) Sesuai (S), (3) Netral 
(N), (4) Tidak Sesuai (TS), dan (5) Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 

 
Tabel 2. Blue Print Motivasi Menghafal Al 

Quran 

 
 

5. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan memanfaatkan software 
JASP versi 0.18 Analisis dimulai dengan uji 
deskriptif untuk melihat distribusi data, 
dilanjutkan dengan uji normalitas guna 
memastikan kelayakan penggunaan teknik 
parametrik. Selanjutnya, uji linearitas dilaku-
kan untuk menilai kesesuaian hubungan 
antarvariabel, dan koefisien korelasi Pearson 
dimanfaatkan guna mengukur derajat dan 
sifat hubungan antar variabel school well-
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being dan motivasi menghafal Al‑Qur’an. JASP 
dipilih karena mampu menyajikan output 
statistik yang komprehensif, termasuk nilai 
koefisien korelasi, signifikansi (p-value), serta 
visualisasi data yang memudahkan inter-
pretasi hasil. Dengan demikian, penggunaan 
JASP versi 0.18 mendukung analisis data 
secara sistematis sesuai kaidah metodologi 
penelitian kuantitatif (Ramadhani & Albina, 
2025). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif School Well-bein 

Kelas N Mean SD Min Max P-value 
X 23 88,652 7,825 76 105 0,820 

XI A 17 97,412 7,993 86 113 0,613 
XI B 13 93,615 10,389 73 107 0,369 
XIIA 20 102,000 9,878 87 126 0,411 
XIIB 20 98,350 6,777 90 112 0,074 

 
Tabel deskriptif menunjukkan bahwa 

setiap kelas memiliki jumlah responden (N) 
yang berbeda, dengan nilai rata-rata (mean) 
berkisar antara 88,65 hingga 102,00. Standar 
deviasi (SD) berada pada rentang 6,77 hingga 
10,38, yang menandakan variasi skor relatif 
moderat. Nilai minimum dan maksimum 
memperlihatkan rentang skor yang cukup 
lebar, dari 73 hingga 126. Uji normalitas 
Shapiro-Wilk menghasilkan p-value di atas 
0,05 pada sebagian besar kelas, sehingga data 
dapat dianggap berdistribusi normal. 
Interpretasi ini sejalan dengan panduan 
analisis deskriptif yang menekankan penting-
nya melihat ukuran pemusatan, penyebaran, 
dan bentuk distribusi sebelum melanjutkan ke 
analisis inferensial (Ibrahim dkk., 2018). 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Motivasi 

Menghafal Al-Quran 

Kelas N Mean SD Min Max P-value 
X 23 68,652 5,441 58 79 0,342 

XI A 17 61,235 4,880 55 69 0,022 
XI B 13 62,769 6,353 77 74 0,269 
XIIA 20 70,000 6,325 83 83 0,858 
XIIB 20 68,900 3,851 75 75 0,204 

 
Tabel deskriptif menunjukkan bahwa 

setiap kelas memiliki jumlah responden (N) 
yang berbeda, dengan nilai rata-rata (mean) 
berkisar antara 61,23 hingga 70,00. Standar 
deviasi (SD) berada pada rentang 3,85 hingga 
6,35, yang menandakan variasi skor relatif 
moderat. Nilai minimum dan maksimum 
memperlihatkan rentang skor yang cukup 

lebar, dari 55 hingga 83. Uji normalitas 
Shapiro-Wilk menghasilkan p-value di atas 
0,05 pada sebagian besar kelas, sehingga data 
dapat dianggap berdistribusi normal. Inter-
pretasi ini sejalan dengan panduan analisis 
deskriptif yang menekankan pentingnya 
melihat ukuran pemusatan, penyebaran, dan 
bentuk distribusi sebelum melanjutkan ke 
analisis inferensial (Ibrahim dkk., 2018). 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Variabel School well-

being 

Kelas Shapiro-Wilk Distribusi 
X 0,976 Normal 

XI A 0,959 Normal 
XI B 0,933 Normal 
XIIA 0,953 Normal 
XIIB 0,914 Normal 

 
Tabel uji normalitas menunjukkan bahwa 

seluruh kelas memiliki nilai Shapiro-Wilk di 
atas 0,90, dengan p-value yang 
mengindikasikan distribusi data berada dalam 
kategori normal. Hal ini berarti skor yang 
diperoleh santri pada masing-masing kelas 
layak untuk dianalisis lebih lanjut karena 
telah memenuhi asumsi kenormalan. 
Interpretasi ini sejalan dengan panduan 
analisis deskriptif yang menekankan penting-
nya memastikan asumsi normalitas terpenuhi 
sebelum melanjutkan ke tahap analisis 
inferensial (Sugiyono, 2022). 

 
 Tabel 4. Uji Normalitas Variabel Motivasi 

Menghafal 

Kelas Shapiro-Wilk Distribusi 
X 0,953 Normal 

XI A 0,871 Normal 
XI B 0,922 Tidak Normal 
XIIA 0,975 Normal 
XIIB 0,936 Normal 

 
Tabel uji normalitas menunjukkan bahwa 

sebagian besar kelas memiliki nilai Shapiro-
Wilk yang mengindikasikan distribusi data 
normal, yaitu kelas X (0,953), XI A (0,871), XII 
A (0,975), dan XII B (0,936). Namun, pada 
kelas XI B nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,922 
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Dengan demikian, secara umum data 
pada mayoritas kelas memenuhi asumsi 
normalitas, meskipun terdapat satu kelas 
yang menyimpang. Interpretasi ini sejalan 
dengan panduan analisis deskriptif yang 
menekankan pentingnya memastikan asumsi 
normalitas terpenuhi sebelum melanjutkan ke 
tahap analisis inferensial (Sugiyono, 2022). 
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Tabel 5. Uji Linearitas 

Uji Statistik p-value Kriteria 
ANOVA for 
Linearity 

F = 0.064 0.801 
Hubungan linear (p > 

0.05) 
Deviation 

from 
Linearity 

- - Tidak signifikan 

Visual 
Inspection 

(Plot) 
Pola acak - 

Linearitas dan 
homoskedastisitas 

terpenuhi 

 
Tabel uji linearitas menunjukkan bahwa 

hasil ANOVA menghasilkan nilai F = 0,064 
dengan p-value sebesar 0,801, sehingga 
hubungan antar variabel dapat dikatakan 
linear karena p > 0,05. Uji deviation from 
linearity juga tidak signifikan, yang berarti 
tidak terdapat penyimpangan dari pola linear. 
Selain itu, hasil inspeksi visual melalui plot 
memperlihatkan pola acak, sehingga asumsi 
linearitas dan homoskedastisitas terpenuhi. 
Interpretasi ini sesuai dengan prinsip analisis 
statistik yang menekankan pentingnya 
verifikasi linearitas sebelum melanjutkan ke 
analisis korelasi atau regresi (Creswell, 2014). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Hubungan 
Variabel 

Koefisien 
Korelasi 

(r) 
Nilai p Signifikansi 

Kekuatan 
Hubungan 

School 
well-being 

dengan 
Motivasi 

Menghafal 
Al-Quran 

0.026 0.801 
Tidak 

Signifikan 
Sangat 
Lemah 

 
Tabel korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan antara school well-being dan 
motivasi menghafal Al-Qur’an memiliki 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,026 dengan 
nilai p = 0,801. Nilai p yang lebih besar dari 
0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut 
tidak signifikan secara statistik. Selain itu, 
nilai koefisien korelasi yang sangat kecil 
mengindikasikan kekuatan hubungan yang 
sangat lemah. Dengan demikian, data ini 
memperlihatkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang berarti antara kedua variabel. 
Interpretasi ini sejalan dengan prinsip analisis 
korelasi yang menekankan pentingnya 
melihat signifikansi nilai p dan besar kecilnya 
koefisien korelasi dalam menentukan 
kekuatan hubungan antar variable (Sugiyono, 
2022). 

 
 
 
 

B. Pembahasan 
1. Distribusi School well-being 

Distribusi variabel school well-being jika 
ditelaah dari hasil menunjukkan bahwa 
persepsi santri terhadap kesejahteraan 
sekolah berada dalam kondisi yang relatif 
stabil dan wajar di seluruh jenjang kelas. 
Hal ini menandakan bahwa lingkungan 
pesantren mampu menyediakan pengala-
man belajar yang cukup konsisten, baik 
dari aspek dukungan sosial, kenyamanan 
fisik, maupun rasa aman psikologis. Pola 
distribusi yang normal pada sebagian besar 
kelas juga memperkuat bahwa data 
mencerminkan keadaan representatif, 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk 
analisis lebih lanjut mengenai keterkaitan 
dengan motivasi menghafal Al-Qur’an. 
Temuan ini sejalan dengan pandangan 
Konu & Rimpelä (2002) yang menekankan 
bahwa school well-being merupakan kons-
truksi multidimensional yang mencakup 
aspek hubungan sosial, dukungan guru, 
dan kenyamanan lingkungan belajar, serta 
dengan penelitian Holzer dkk. (2021) yang 
menunjukkan bahwa persepsi kesejah-
teraan sekolah yang positif berkontribusi 
pada keterlibatan siswa dalam proses 
akademik. Dengan demikian, distribusi 
data yang relatif normal dan stabil meng-
indikasikan bahwa kondisi kesejahteraan 
sekolah di pesantren telah menjadi fondasi 
penting bagi keberlangsungan proses 
belajar santri. 

 
2. Distribusi Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Distribusi variabel motivasi menghafal 
Al‑Qur’an jika ditelaah dari hasil menun-
jukkan bahwa persepsi santri terhadap 
dorongan internal maupun eksternal untuk 
menjaga hafalan berada dalam kondisi 
yang relatif beragam namun tetap dalam 
batas wajar. Hal ini mencerminkan bahwa 
motivasi santri tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor psikologis individu, tetapi juga 
oleh dukungan sosial, lingkungan 
pesantren, serta orientasi spiritual yang 
melekat pada aktivitas tahfiz. Pola 
distribusi yang cenderung normal pada 
sebagian besar kelas mengindikasikan 
bahwa motivasi menghafal Al‑Qur’an 
merupakan fenomena yang stabil dan 
representatif, sehingga dapat dijadikan 
dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai 
keterkaitannya dengan variabel lain. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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Masita dkk. (2020) yang menekankan 
bahwa motivasi santri terbentuk dari 
interaksi antara kondisi psikologis, metode 
pembelajaran, dan dukungan lingkungan, 
serta dengan pandangan Abidi (2017) yang 
menegaskan bahwa motivasi menghafal 
Al‑Qur’an merupakan dorongan 
multidimensional yang menggabungkan 
aspek spiritual dan psikologis. 

 
3. Hubungan 

Hubungan antara variabel school well-
being dan motivasi menghafal Al‑Qur’an 
jika ditelaah dari hasil menunjukkan tidak 
memiliki keterkaitan yang signifikan, 
sebagaimana terlihat pada tabel 6. Nilai 
korelasi yang sangat lemah menegaskan 
bahwa school well-being tidak terbukti 
berperan langsung terhadap tingkat 
motivasi santri dalam menghafal Al‑Qur’an. 
Secara metodologis, hasil ini sesuai dengan 
prinsip analisis korelasi yang menekankan 
bahwa hubungan antarvariabel hanya 
dapat dinyatakan signifikan apabila nilai p 
berada di bawah ambang batas yang 
ditentukan, biasanya 0,05 (Creswell, 2014; 
Sugiyono, 2022). Dengan demikian, meski-
pun school well-being berfungsi sebagai 
pondasi yang mendukung kenyamanan 
belajar, faktor tersebut tidak terbukti 
sebagai pendorong motivasi menghafal 
Al‑Qur’an. Hasil ini memperlihatkan bahwa 
motivasi menghafal Al‑Qur’an memiliki 
dinamika tersendiri yang berbeda dari 
variabel school well-being. 

 
4. Implikasi 

Implikasi penelitian jika ditelaah 
berdasarkan distribusi tiap kelas menun-
jukkan adanya perbedaan kebutuhan 
intervensi. Pada kelas dengan hasil relatif 
rendah, santri memerlukan dukungan 
psikososial tambahan melalui penguatan 
lingkungan social seperti konseling ringan, 
bimbingan guru tahfiz, serta strategi 
pembelajaran yang variatif untuk 
mengurangi kejenuhan. Hal ini sejalan 
dengan temuan Masita dkk, (2020) yang 
menekankan pentingnya dukungan sosial 
dan metode pembelajaran kreatif dalam 
menjaga motivasi santri penghafal 
Al‑Qur’an. Sementara itu, pada kelas 
dengan hasil lebih tinggi, fokus intervensi 
dapat diarahkan pada pemeliharaan 
konsistensi dan penguatan motivasi 
intrinsik agar santri tetap berkomitmen 

dalam jangka panjang. Penelitian Engkizar 
dkk, (2023) bahwa motivasi kuat perlu 
dijaga dengan strategi keberlanjutan agar 
tidak menurun seiring waktu. Dengan 
demikian, setiap kelas memiliki implikasi 
yang berbeda. Kelas dengan motivasi 
rendah membutuhkan dorongan eksternal 
yang lebih kuat, sedangkan kelas dengan 
motivasi tinggi perlu difasilitasi untuk 
mempertahankan stabilitas dan juga 
keberlanjutan hafalan. 

 
5. Kekurangan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
yang perlu diperhatikan. Pertama, 
instrumen yang digunakan berupa angket, 
sehingga data yang diperoleh sangat 
bergantung pada persepsi subjektif santri. 
Kondisi ini membuka kemungkinan adanya 
bias jawaban, misalnya karena santri ingin 
menampilkan citra positif atau kurang 
memahami pernyataan dalam angket. 
Kedua, penelitian dilakukan hanya pada 
satu pesantren tahfiz, sehingga hasil yang 
diperoleh tidak dapat digeneralisasi secara 
luas ke seluruh pesantren dengan 
karakteristik berbeda. Dengan kata lain, 
temuan penelitian ini lebih tepat dipahami 
sebagai gambaran kontekstual yang 
berlaku pada lokasi penelitian, bukan se-
bagai kesimpulan universal. Keterbatasan 
seperti ini umum terjadi dalam penelitian 
kuantitatif berbasis survei, penelitian ini 
bersifat spesifik pada pesantren yang 
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk me-
wakili seluruh pesantren tahfiz (Creswell, 
2014; Sugiyono, 2022). 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
menunjukkan kesimpulan bahwa tingkat 
school well-being santri relatif tinggi pada 
seluruh kelas, dengan variasi rata-rata skor 
yang berbeda. Namun, hasil uji korelasi 
Pearson memperlihatkan bahwa tidak 
terdapat hubungan signifikan antara variabel 
school well-being dan motivasi menghafal 
Al‑Qur’an. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan adanya hubungan antara kedua 
variabel tidak terbukti dalam penelitian ini. 
Temuan ini menegaskan bahwa tujuan 
penelitian tercapai, yaitu memberikan 
penjelasan terkait kondisi school well-being 
santri SMA di Pondok Pesantren Tahfidz Putri 
Darul Qur’an dan memperlihatkan bahwa 
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motivasi menghafal Al‑Qur’an tidak ber-
gantung pada variabel school well-being 

 
B. Saran 

Berdasarkan dari temuan penelitian, 
rekomendasi yang dapat diberikan pada pihak 
pengelola pesantren untuk tetap menjaga dan 
meningkatkan aspek school well-being yang 
sudah relatif tinggi pada setiap kelas, agar 
suasana belajar tetap kondusif bagi santri. 
Meskipun variabel tersebut tidak terbukti 
berhubungan langsung dengan motivasi 
menghafal Al‑Qur’an, kondisi school well-being 
tetap penting sebagai faktor pendukung 
proses pendidikan secara keseluruhan. Untuk 
peneliti selanjutnya, disarankan agar mem-
perluas kajian dengan menambahkan variabel 
lain sebagai variable mediator yang lebih 
relevan terhadap motivasi tahfiz, seperti 
peran keluarga, kualitas pembimbing, atau 
faktor internal santri, serta memperluas 
cakupan penelitian ke pesantren dengan 
kondisi dan pola pembinaan yang berbeda. 
Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat 
memberikan perspektif yang lebih luas dan 
berkontribusi pada peningkatan strategi 
pembinaan tahfiz di lembaga pendidikan 
Islam. 
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